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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan kinerja yang signifikan pada PT Bank 

KB Bukopin Tbk. setelah diakuisisi oleh KB Kookmin Bank, dengan nilai NPL yang 

meningkat drastis dan laba bersih yang merugi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. sebelum dan setelah 

diakuisisi. Penelitian ini menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, dan Capital (RGEC) yang diwakili oleh rasio NPL, LDR, 

GCG, ROA, ROE, NIM, dan CAR sebagai penilaian kinerja keuangan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan Bank Bukopin periode 2017-2022. Teknik sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria khusus untuk data yang 

relevan sebelum dan setelah diakuisisi. Penelitian ini menggunakan analisis metode 

RGEC, uji normalitas, uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi 

kinerja keuangan PT Bank KB Bukopin Tbk sebelum diakuisisi berada dalam 

keadaan lebih baik dengan penurunan rasio NPL dan peningkatan laba bersih. 

Namun, setelah diakuisisi, rasio NPL meningkat signifikan dan laba bersih 

mengalami kerugian. Terdapat perbedaan signifikan pada rasio Return On Asset dan 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional untuk sebelum dan setelah 

diakuisisi. 

 

Kata Kunci : Metode RGEC, Penilaian Tingkat Kesehatan Bank, Akuisisi 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the significant performance decline of PT Bank KB 

Bukopin Tbk. after being acquired by KB Kookmin Bank, marked by a drastic 

increase in NPL values and net profit losses. The purpose of this study is to analyze 

the health level of PT Bank KB Bukopin Tbk. before and after the acquisition. This 

study uses the Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital 

(RGEC) method, represented by the ratios of NPL, LDR, GCG, ROA, ROE, NIM, and 

CAR as financial performance indicators. The research method used in this study is 

descriptive comparative with a quantitative approach. The data used are secondary 

data obtained from Bank Bukopin's annual financial statements for the period 2017-

2022. The sampling technique used is purposive sampling, with specific criteria for 

relevant data before and after the acquisition. This study uses RGEC method 

analysis, normality test, and paired sample t-test. Based on the results of the study, 

the financial performance condition of PT Bank KB Bukopin Tbk. before the 

acquisition was better, with a decrease in NPL ratio and an increase in net profit. 

However, after the acquisition, the NPL ratio increased significantly, and net profit 

experienced losses. There is a significant difference with the ratios of Return on 

Assets and Operating Expenses to Operating Income before and after the acquisition. 

 

Keywords: RGEC Method, Bank Health Assessment, Acquisition 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam era globalisasi sekarang industri perbankan di Indonesia menghadapi 

persaingan yang semakin ketat dan tuntutan dalam meningkatkan strategi untuk terus 

berkembang atau bertahan agar tidak mengalami kebangkrutan. Globalisasi telah 

membuka peluang baru bagi bank untuk memperluas jangkauan bisnis mereka secara 

global, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan dalam menghadapi 

persaingan dari pemain baru dan bank-bank asing yang masuk ke pasar domestik. 

Tidak sedikit bank di Indonesia yang mengalami berbagai masalah dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya, maka dari itu untuk menjaga keunggulan 

kompetitif dan meningkatkan daya saing, bank-bank di Indonesia telah mengadopsi 

berbagai strategi seperti merger dan akuisisi (Widhiastuti & Agustin, 2021). 

Dalam beberapa dekade terakhir, industri perbankan Indonesia telah 

mengalami banyak perubahan besar. Industri perbankan Indonesia menjadi lebih 

terkonsolidasi dan didominasi oleh sejumlah bank besar, dengan jumlah bank yang 

terus berkurang sebagai hasil dari merger dan akuisisi. Menurut penelitian 

Widhiastuti & Agustin (2021), akuisisi bank dapat meningkatkan skala usaha, 

meningkatkan pendapatan, memperluas jaringan layanan, meminimalkan kerugian 

pajak, dan meningkatkan efisiensi operasional melalui penggabungan sumber daya 

dan sinergi yang terbentuk sesuai merger dan akuisisi. 

 Salah satu perusahaan yang terdampak oleh kegiatan akuisisi yaitu PT Bank 

KB Bukopin Tbk, bank swasta di Indonesia, oleh KB Kookmin Bank dari Korea 

Selatan. Berdasarkan laporan keuangan tahun 2017, Bank Bukopin terus mengalami 

penurunan kinerja yang signifikan dilihat dari NPL atau kredit macet yang berada di 

posisi 8,54% melebihi batas 5% sesuai ketetapan OJK. Puncaknya pada tahun 2018 

saat Bukopin dimasukkan sebagai Bank Dalam Pengawasan Intensif (BDPI) oleh 

OJK. Pada 27 Juli 2018 untuk memperbaiki kondisi keuangannya, Bank Bukopin 

memberikan keptusan untuk mendatangkan investor terbaru yakni KB Kookmin 

Bank untuk membeli 22% saham Bukopin dalam transaksi senilai Rp1,46 triliun. 

 KB Kookmin Bank adalah suatu bank paling besar di Korea Selatan. Bank 

ini sebelumnya dikenal sebagai Korea Exchange Bank yang didirikan pada tahun 

1963. Pada tahun 2001, Korea Exchange Bank bergabung dengan bank ritel terbesar 
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di Korea saat itu, Kookmin Bank, dan berubah nama menjadi KB Kookmin Bank. 

KB Kookmin Bank berada pada urutan pertama sebagai bank terbesar di Korea 

Selatan. Per September 2023, total aset bank ini mencapai US$396,70 miliar, atau 

setara Rp6,13 kuadriliun (KB Kookmin Bank, 2024). 

 Keadaan keuangan Bukopin sempat membaik hingga awal tahun 2020 setelah 

KB Kookmin Bank masuk, akan tetapi kejadian selanjutnya adalah perebutan 

kepemilikan antara dua pemegang saham Bukopin terbesar yaitu Bosowa 

(perusahaan Indonesia) dan Kookmin (bank Korea). Akibat peristiwa ini, pada 2 Juni 

2020 nasabah menjadi panik dan melakukan rush besar-besaran sehingga Bukopin 

mengumumkan pembatasan penarikan uang menjadi hanya Rp10 juta di beberapa 

cabang dan ATMnya. Dampak dari peristiwa tersebut adalah Bukopin mengalami 

kerugian sebesar Rp2 triliun pada awal tahun 2020, berbeda jauh dari laba sebesar 

Rp216 miliar pada 2019. Hal lain yang ikut memperparah keadaan Bank Bukopin 

adalah terjadinya pandemi COVID-19 yang menyebabkan krisis ekonomi yang 

cukup parah.  (CNN INDONESIA, 2020). 

 Sejak 11 Juni 2020, sebagai keselamatan bank ini OJK  menjelaskan untuk 

penugasan Bank Rakyat Indonesia dalam membantu secara teknik kepada Bukopin 

dalam upaya menyelamatkan bank tersebut. Setelah melakukan PUT V (Penawaran 

Umum Terbatas kelima) dengan mekanisme penawaran tanpa hak pemesaran efek, 

saham Kookmin mengalami peningkatan 33,9% pada 30 Juli 2020, OJK memberi 

hak untuk Kookmin menjadi pemegang saham pengendali. Kemudian OJK memberi 

peluang untuk KB Kookmin dengan tidak harus mengikuti batasan saham bank asing 

sejumlah 40% [POJK 56/2016 pasal 6 ayat 1] dan adanya kewajiban tender offer 

setelah akuisisi. Akibat tindakan korporasi tersebut, Bosowa terdepak sebagai 

pengendali dan pemegang saham mayoritas. Selanjutnya, pada private placement di 

tanggal 2 September 2020, saham KB Kookmin Bank naik menjadi 67% (CNBC 

INDONESIA, 2020).  

 Hingga tahun 2023, KB Kookmin Bank sudah melakukan penyuntikan dana 

segar ke bank ini serta  memperbaiki kinerja bisnis, khususnya mengenai 

kepercayaan nasabah dan kredit macet (Burhan, 2023). Pada 3 Maret 2024, Bank KB 

Bukopin resmi berganti nama menjadi KB Bank. Sejalan dengan perbaikan kinerja 

keuangan dari Bukopin tersebut, perlu diukur tingkat kesehatan bisnisnya untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari akuisisi saham oleh KB Kookmin Bank. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat tabel kredit macet Bank Bukopin dari tahun 

2017-2022 dibawah ini: 

Tabel 1. 1. Perhitungan NPL dan Laba (Rugi) Bersih 

Tahun NPL  Laba (Rugi) Tahun Bejalan 

2017 8,54% Rp135 milyar 

2018 6,67% Rp189 milyar 

2019 5,99% Rp216 milyar 

2020 10,16% (Rp3,2 triliun) 

2021 10,66% (Rp2,3 triliun) 

2022 6,56% (Rp5 triliun) 

Sumber: Laporan Keuangan Bank Bukopin (Diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 nilai NPL Bank Bukopin sebelum diakuisisi pada tahun 

2017—2019 mengalami penurunan dari 8,54% menjadi 5,99% hampir mendekati 

batas maksimum yaitu 5% yang ditetapkan oleh OJK. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa bank memiliki risiko kredit yang lebih kecil. Semakin sedikit kredit 

bermasalah, semakin kecil potensi kerugian yang harus ditanggung bank dari kredit 

macet. Laba bersih tahun 2017-2019 juga mengalami kenaikan dari Rp135 milyar 

menjadi Rp216 milyar pada tahun 2019, hal ini menunjukkan pendapatan yang 

didapat lebih besar daripada beban bank karena efisiensi operasional bank dan 

kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan lebih tinggi. 

Akan tetapi, setelah terjadinya akuisisi oleh KB Kookmin pada tahun 2020 

NPL Bukopin meningkat secara signifikan dari 5,99% menjadi 10,16% dan terus naik 

menjadi 10,66% pada tahun 2021, peningkatan ini sangatlah mengkhawatirkan dan 

berpotensi membahayakan kesehatan Bank Bukopin. Laba bersih tahun 2020-2021 

juga mengalami penurunan bahkan merugi sebesar Rp3,2 triliun di tahun 2020 dan 

Rp2,3 triliun pada tahun 2021. Kerugian dari tahun ke tahun ini dipicu oleh konflik 

pemegang saham antara Bosowa dan Kookmin yang menyebabkan kepanikan bagi 

investor, kreditur, dan nasabah sehingga terjadinya peristiwa rush besar-besaran. Hal 

lain yang mempengaruhinya yaitu dampak pandemi COVID-19 yang mengakibatkan 

adanya krisis ekonomi yang cukup parah karena peraturan social distancing dan work 

from home sehingga beberapa bisnis pun mengalami kebangkrutan dan debitur tidak 

dapat melunasi kreditnya. Kemudian, pada tahun 2022 NPL mengalami penurunan 

dari 10,66% menjadi 6,56%, penurunan ini menunjukkan berkurangnya kredit 

bermasalah yang ada karena roda ekonomi sudah mulai pulih. Namun, kerugian Bank 
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Bukopin meningkat menjadi Rp5 triliun, hal ini ini dikarenakan oleh kerugian 

penurunan nilai aset keuangan atau menurunnya kualitas kredit sebesar Rp3,9 triliun 

pada 2022, hampir empat kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu Rp1 triliun. 

Menurut Febrianti (2021), bank perlu mempersiapkan diri dengan baik untuk 

mengatasi resesi perekonomian karena Covid-19. Untuk melakukan ini, industri 

perbankan mulai dengan memperbaiki kinerja dan membantu sektor-sektor yang 

terkena dampak pandemi. Dengan berbagai risiko yang dirasakan, bank harus 

mempertimbangkan keselamatannya. Sebagai penjagaan kepercayaan nasabah, 

manajemen bank harus sangat memperhatikan tingkat kesehatan bank. Hal ini 

diperlukan untuk seluruh pihak yang terkait, termasuk pemilik dan pengelola bank, 

nasabah, dan Bank Indonesia sebagai pengawas dan pembina. Karena kepercayaan 

masyarakat terhadap bank dapat mencegah krisis finansial yang mendorong nasabah 

untuk menarik uang secara bersamaan, menyebabkan resiko likuiditas bank dan 

kerusakan sistem keuangan dengan menyeluruh. 

Di Indonesia, penilaian kesehatan bank sudah berubah beberapa kali sejalan 

dengan perkembangan industri perbankan. Di 2011, metode penilaian kesehatan 

bank yang digunakan adalah Risk-Based Bank Rating (RBBR) sesuai Peraturan BI 

No. 13/1/PBI/2011 dengan menerapkan pendekatan risiko atau metode RGEC 

meliputi Good Corporate Governance, Risk Profile, Earnings, dan Capital. Setelah 

pembentukan OJK di tahun 2012, Bank Indonesia tidak lagi memiliki kewenangan 

dalam mengatur dan mengawasi sektor perbankan. Kemudian, metode RGEC diatur 

dalam Peraturan OJK No.4/POJK.03/2016 mengenai Evaluasi Kesehatan Bank 

Umum. Pendekatan RGEC masih dipakai untuk mengevaluasi kemampuan keuangan 

bank-bank di Indonesia sekarang. Pada dasarnya, setiap bank melakukan penilaian 

metode RGEC ini secara mandiri sebagai metode evaluasi kesehatan bank yang 

komprehensif. 

Berdasarkan kondisi pada tabel 1. 1. setiap tahun, Bank Bukopin terus 

mengalami fluktuasi yang signifikan dalam nilai NPL, selalu melampaui batas 

maksimum yang ditetapkan oleh OJK, disertai dengan peningkatan kerugian yang 

terus berlanjut. Ini menandakan bahwa performa operasional Bank Bukopin setelah 

diakuisisi oleh KB Kookmin belum stabil atau meningkat secara signifikan, tetapi 

justru menurun. Hal ini bertolak-belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widhiastuti & Agustin (2021), merger dan akuisisi diketahui memiliki dampak 

positif pada kinerja keuangan perusahaan, seperti NPL menurun dan dapat dikatakan 
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mempunyai kemampuan yang lebih baik lagi dalam mengelola resiko atas kredit 

bermasalah atau kredit macet, ROA meningkat akibat kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan semua harta yang dimiliki oleh perusahaan dengan baik sehingga 

menghasilkan laba bersih untuk perusahaan, NIM menurun karena pendapatan bunga 

yang meningkat tetapi rata-rata aset produktif juga meningkat bahkan lebih tinggi 

daripada pendapatan bunga, CAR menurun karena modal yang dimiliki bank tidak 

mencukupi untuk menutupi kerugian bank yang timbul dari Aset Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR), dan meningkatkan tingkat kesehatan bank menurut metode 

RGEC. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nasfi, Marta Y, & Antoni 

(2020), menganalisis perkembangan dan kesehatan bank sebelum dan setelah merger 

dari aspek kinerja keuangan menggunakan metode CAMEL. Analisis dilakukan 

dengan membandingkan rasio-rasio CAMEL selama periode 2015-2017 pada PT. 

BPR Rangkiang Aur dan PT. BPR Rangkiang Denai. Hasil analisis analisis deskriptif 

melalui perhitungan nilai rasio CAMEL, PT. BPR Rangkiang Aur leibh kuat dan 

SEHAT dari segi CAR (19,73%), ROA (2,00%) maupun BOPO (70,01%) dari PT. 

BPR Rangkiang Denai. Sedangkan, PT BPR Rangkiang Denai lebih agresif dari 

penyaluran kredit (LDR 77,07%) dari PT. BPR Rangkiang Aur (57,47%). Uji 

hipotesis 8 aspek (CAR, KAP, PPAP, Manajemen, ROA, BOPO, Cash Ratio, dan 

LDR) menunjukkan PT BPR Rangkiang Aur lebih unggul dari PT BPR Rangkiang 

Denai. Penelitian menyimpulkan bahwa tingkat kesehatan bank jika merger atau 

tidak akan tetap sehat, namun akan lebih baik lagi jika perusahaan melakukan 

merger. 

 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Supeni & Ruspita, 2019), 

menganalisis perbedaan kinerja keuangan PT BTPN Syariah Tbk di Indonesia, dua 

tahun sebelum (2012-2013) dan lima tahun (2014-2018) setelah akuisisi. Hasil 

menunjukkan perbedaan signifikan pada NPF Gross, NPF Net, FDR, ROA, dan 

BOPO sebelum dan setelah akuisisi. Analisis mengungkapkan adanya perbaikan 

pada NPF Net, ROA, ROE, NOM, KPMM, dan GCG, namun memburuk pada FDR, 

NPF Gross, dan BOPO. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kesehatan 

bank Dua tahun sebelum dan lima tahun setelah akuisisi, posisi kesehatan BTPN 

Syariah Tbk tetap sama atau sehat. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, PT Bank KB Bukopin Tbk yang 

merupakan bank swasta yang beroperasi di Indonesia seharusnya dapat menjalankan 
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kegiatan operasionalnya dengan baik setelah terjadinya akuisisi oleh KB Kookmin 

Bank yang menjadi bank paling besar di Korea Selatan. Dengan demikian, peneliti 

tertarik membahas mengenai analisis kesehatan Bank Bukopin tahun 2018 hingga 

2022 dengan judul penelitian “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK 

SEBELUM DAN SETELAH DIAKUISISI MENGGUNAKAN METODE RGEC 

(STUDI KASUS PT. BANK KB BUKOPIN Tbk)”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

  Industri perbankan Indonesia telah mengalami banyak transformasi, termasuk 

konsolidasi melalui merger dan akuisisi. PT Bank KB Bukopin Tbk, sebuah bank 

swasta di Indonesia, mengalami penurunan kinerja yang signifikan pada tahun 2017-

2018, ditandai dengan peningkatan kredit macet atau Non-Performing Loan (NPL) 

yang melebihi batas maksimum yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

sehingga masuk daftar Bank Dalam Pengawasan Intensif (BDPI). Untuk mengatasi 

kondisi ini, Bank Bukopin mendatangkan investor baru yaitu KB Kookmin Bank dari 

Korea Selatan pada tahun 2018 untuk membeli 22% saham Bukopin pada transaksi 

sejumlah Rp1,46 triliun.  

  Kinerja keuangan Bank KB Bukopin sempat mengalami pemulihan yang 

ditunjukan dengan peningkatan laba sebesar Rp216 milyar pada tahun 2019. 

Investasi dari KB Kookmin Bank seharusnya dapat memperbaiki kondisi keuangan 

dan kinerja operasional Bank Bukopin yang sebelumnya mengalami penurunan. 

Namun, Bank Bukopin pada awal tahun 2020 malah mengalami kendala seperti 

perebutan kepemilikan antara pemegang saham terbesar (Bosowa vs. KB Kookmin 

Bank), penarikan dana besar-besaran oleh nasabah, pandemi COVID-19, dan 

kerugian lain yang terus meningkat. Kemudian, OJK demi menyelamatkan bank ini 

memberi hak untuk Kookmin menjadi pemegang saham pengendali dan terjadinya 

akuisisi saham oleh Kookmin sebesar 67%. 

  Berdasarkan data laporan keuangan, pasca-akuisisi justru terjadi peningkatan 

rasio Non-Performing Loan (NPL) yang signifikan dan kerugian yang cukup besar 

pada tahun 2020-2022. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan Bank 

Bukopin belum menunjukkan perbaikan yang diharapkan dari proses akuisisi 

tersebut. Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa akuisisi dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

  Diperlukan metode komprehensif sebagai penilaian kesehatan bank, yaitu 

metode RBBR atau metode RGEC yang meliputi faktor Risk Profile, Good 
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Corporate Governance, Earnings, dan Capital. Berdasarkan data kinerja Bank KB 

Bukopin pasca-akuisisi, perlu dilakukan analisis mendalam mengenai tingkat 

kesehatan bank melalui metode RGEC. Hal ini perlu dilakukan agar bisa mengetahui 

apakah akuisisi oleh KB Kookmin Bank telah berhasil meningkatkan kesehatan Bank 

Bukopin atau justru menurunkannya, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kesehatan bank tersebut. Temuan ini agar bisa memberi 

rekomendasi yang komprehensif bagi manajemen dalam upaya memperbaiki kinerja 

dan kesehatan Bank Bukopin di masa depan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka pertanyaan penelitian yang dapat disusun adalah: 

1. Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk sebelum diakuisisi oleh 

KB Kookmin Bank? 

2. Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk setelah diakuisisi oleh 

KB Kookmin Bank? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian serta rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis tingkat kesehatan pada PT Bank KB Bukopin 

Tbk sebelum diakuisisi oleh KB Kookmin Bank. 

2. Untuk menguji dan menganalisis tingkat kesehatan pada PT Bank KB Bukopin 

Tbk setelah diakuisisi oleh KB Kookmin Bank. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka manfaat yang 

dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan, terutama dalam sektor perbankan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan agar Bank KB Bukopin dapat menggunakan 

hasilnya sebagai acuan untuk mengevaluasi dan memaksimalkan kinerja 

operasional bank sebagai entitas yang mengumpulkan dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran strategis kepada 

manajemen Bank KB Bukopin untuk meningkatkan kondisi keuangan dan 

menjaga kontinuitas bisnis. 
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4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan tinjauan 

dalam penelitian lanjutan tentang topik yang sama. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memudahkan pembahasan penelitian, peneliti membagi topik 

penelitian menjadi beberapa bab, diantaranya : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

landasan teori yang dipakai dalam penelitian, definisi yang berkaitan 

dengan penelitian, penelitian-penelitian, kerangka teori, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Peneliti membahas jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data yang digunakan oleh peneliti. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjabarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti beserta pembahasan terkait hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti akan membahas kesimpulan yang diperoleh pada 

penelitian dan memberikan saran atas kesimpulan tersebut.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesehatan PT 

Bank KB Bukopin Tbk. dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, dan Capital) dari tahun 2017 hingga 2022 adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. sebelum 

diakuisisi pada periode 2017-2019 dalam keadaan kurang sehat atau dengan 

Peringkat Komposit 4 (PK 4). 

Dari hasil penilaian faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

dan Capital yang sudah diterapkan sebelumnya menjelaskan tingkat kesehatan 

pada PT Bank KB Bukopin Tbk. periode 2017-2019 mengalami kenaikan bobot 

nilai komposit berturut-turut. Pada tahun 2017 dan 2018, bank memperoleh 

bobot nilai masing-masing 57,50% dan 60% (PK 4, kurang sehat). Pada tahun 

2019, nilai meningkat menjadi 62,50% (PK 3, cukup sehat). Peningkatan ini 

disebabkan oleh upaya signifikan dalam meningkatkan kualitas aset, mengurangi 

kredit bermasalah, serta meningkatkan pendapatan bunga dan operasional, 

didukung oleh kondisi ekonomi yang relatif stabil. 

2. Secara keseluruhan tingkat kesehatan PT Bank KB Bukopin Tbk. setelah 

diakuisisi pada periode 2020-2022 dalam keadaan kurang sehat atau dengan 

Peringkat Komposit 4 (PK 4). 

Dari hasil penilaian faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, 

dan Capital yang sudah diterapkan sebelumnya menjelaskan tingkat kesehatan 

pada PT Bank KB Bukopin Tbk. periode 2020-2022 mengalami kenaikan bobot 

nilai komposit berturut-turut. Akuisisi ini menyebabkan perubahan besar dalam 

struktur dan operasional bank, sementara pandemi menambah tekanan dengan 

meningkatnya kredit bermasalah dan biaya operasionalnya. Meskipun demikian, 

ada upaya pemulihan dari tahun 2020 hingga 2022. Bobot nilai komposit 

meningkat dari 40% pada tahun 2020 (PK 5, tidak sehat) menjadi 42,5% pada 

tahun 2021, dan mencapai 50% pada tahun 2022 (PK 4, kurang sehat). Beberapa 

upaya yang telah dilakukan oleh PT Bank KB Bukopin, yaitu memberlakukan 

kebijakan G-Pro dimana pegawai Bank Bukopin dipersilahkan untuk pensiun 
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dini dengan menerima bayaran yang cukup besar, menutup beberapa kantor 

cabang dan kantor kas, dan juga restrukturisasi kredit dengan memberikan bunga 

0% sehingga hanya membayar biaya pokoknya saja. Meskipun ada peningkatan, 

Bank Bukopin masih berada dalam kategori kurang sehat, menunjukkan bahwa 

stabilitas dan kesehatan finansial memerlukan upaya lebih lanjut untuk 

diperbaiki secara signifikan. 

5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil temuan tersebut, peneliti memberi berbagai saran yang 

bisa menjadi pertimbangan oleh pihak-pihak yang bersangkutan, seperti: 

1. Bagi Pihak Bank 

Pihak Bank Bukopin perlu memperkuat manajemen risiko kredit dengan 

menerapkan teknologi terbaru untuk pemantauan dan analisis risiko, serta 

mengevaluasi dan merevisi kebijakan kredit untuk memastikan penilaian yang 

lebih ketat dan mitigasi risiko yang lebih baik. Restrukturisasi kredit bermasalah 

harus dilakukan lebih agresif untuk mengurangi rasio NPL, dengan bekerja sama 

dengan debitur untuk menjelaskan solusi yang memberikan keuntungan kedua 

belah pihak. Selain itu, lebih berfokus pada stabilisasi dan konsolidasi setelah 

akuisisi agar  transisi berlangsung lancar, dan implementasi strategi yang jelas 

dan terukur untuk mengatasi dampak negatif akuisisi dalam upaya meningkatkan 

kesehatan bank. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mendatang agar menerapkan analisa secara rinci terkait dampak 

akuisisi terhadap kinerja dan stabilitas keuangan bank dalam jangka panjang. 

Penting untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana perubahan manajemen dan 

budaya organisasi pasca-akuisisi mempengaruhi kesehatan finansial bank. 

Penelitian juga dapat mencakup studi kasus perbandingan dengan bank lain yang 

mengalami akuisisi untuk mengidentifikasi pola umum dan unik dalam dampak 

akuisisi terhadap kesehatan bank. Selain itu, penelitian lebih dalam tentang 

pengaruh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan kebijakan 

pemerintah terhadap kesehatan bank akan sangat berharga. 
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